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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pemanfaatan media papan 
stik pada pembelajaran matematika di sekolah dasar. Media papan stik digunakan 
sebagai alat bantu dalam penanaman konsep perkalian pada siswa kelas 2 sekolah 
 dasar. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan di salah 
satu sekolah dasar yang ada di Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang dengan 
menggunakan 20 siswa sebagai subjek penelitian yang terdiri atas 11 siswa laki-
laki dan 9 siswa perempuan. Peneliti menggunakan lembar observasi dan angket 
    respon siswa sebagai alat  untuk mengumpulkan  data.  Penggunaan  papan  stick 
        sangat membantu siswa dalam menguasai konsep perkalian, karena dengan 
       menggunakan media papan stick siswa terbantu mengkonkritkan bagaimana 
proses mengalikan dan hasil perkalian yang diperoleh.   
 




   Hingga saat ini, matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
     selalu ada di setiap jenjang pendidikan, 
    bahkan mulai dari taman kanak-kanak 
   konsep bilangan  sudah dikenalkan kepada 
    anak. Sesuai dengan kurikulum yang 
     dilaksanakan di Indonesia saat ini, yaitu 
    kurikulum 2013, pelajaran matematika di 
sekolah dasar terintegrasi dengan pelajaran 
   tematik. Sehingga, tidak menutup 
   kemungkinan matematika akan menjadi 
sangat mudah atau sebaliknya. 
  Pembelajaran Matematika di sekolah 
dasar berfungsi sebagai pengembang logika 
   berpikir dalam menyelesaikan soal-soal 
   yang berbentuk aljabar, aritmatika, 
    geometri, dan analitik. Matematika juga 
  berfungsi untuk mengembangkan 
  kemampuan menghitung, membandingkan, 
    mengukur, dan menaksir yang pada 
   akhirnya akan meningkatkan kemampuan 
kognitif siswa (Susanto, 2013:186).  
   Pada pelajaran matematika sekolah 
    dasar, konsep bilangan dan berhitung 
    menjadi pijakan utama siswa sebelum 
   mengenal konsep lainnya. Berhitung tentu 
saja berkaitan dengan operasi, yang terdiri 
   dari operasi penjumlahan, pengurangan, 
   perkalian dan pembagian. Menurut 
    (Soesilowati, 2011) siswa sekolah dasar 
    merasa kesulitan saat mulai mengenal 
    konsep perkalian. Meskipun pada konsep 
    penjumlahan siswa dapat melalui dengan 
     mudah, akan tetapi belum tentu siswa 
mengalami hal yang sama dalam mengenal 
konsep perkalian. 
   Penanaman konsep matematika di 
    sekolah dasar dapat dibantu melalui 











    sejalan dengan Desi (2012) yang 
   menyatakan bahwa media pembelajaran 
   digunakan sebagai alat untuk 
 mempermudah dan  membantu guru  dalam 
    menyampaikan konsep secara efektif dan 
    efisien. Selain itu, media pembelajaran 
    dapat digunakan sebagai perantara atau 
     pengantar pesan dari guru kepada siswa  
    agar siswa mempunyai motivasi untuk 
    belajar, dengan harapan siswa dapat 
    menguasai konsep dengan baik sehingga 
     diperoleh hasil belajar yang baik pula 
(Mudlofir, 2015). 
Berdasarkan  hasil  observasi  di  salah 
satu sekolah dasar di kecamatan Tumpang, 
  kabupaten Malang, pembelajaran 
    matematika perkalian di  kelas dua hanya 
 menggunakan metode ceramah, sedangkan 
 penjelasan konsep perkalian  menggunakan 
  konsep penjumlahan berulang 
    menggunakan media papan tulis. Peneliti 
ingin mengubah kebiasaan lama ini dengan 
 menggunakan media pembelajaran sebagai 
    alat bantu untuk menjelaskan konsep 
perkalian.  
 Media pembelajaran yang digunakan 
adalah papan stick. Papan stick ini terbuat 
     dari kayu, sedangkan stick terbuat dari 
   bambu. Pembelajaran matematika pada 
   konsep perkalian lebih efektif 




   Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan  pemanfaatan media papan 
   stik dalam pembelajaran matematika 
khususnya pada materi perkalian. Penelitian 
ini dilaksanakan di salah satu sekolah dasar 
di kecamatan Tumpang, kabupaten Malang. 
 Penelitian ini melibatkan 21 siswa kelas 2 
yang terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 11 
   siswa perempuan. Peneliti menggunakan 
  lembar observasi keterlaksanaan 
    pembelajaran dan angket respon siswa 
untuk memperoleh data yang nantinya akan 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
   Peneliti menggunakan dua media 
 papan stick,  media  pertama  berukuran  80 
cm x 80 cm yang diletakkan di depan kelas, 
sedangkan media yang kedua, berukuran 40 
cm x 40 cm. Media yang berukuran 40 cm x 




Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga 
   empat kali pertemuan selama dua  minggu 
dengan durasi 2x30 menit setiap pertemuan. 
Kegiatan pendahuluan, dilaksanakan seperti 
    biasanya, dimulai dari doa, salam, 
   penyampaian tujuan pembelajaran serta 
    motivasi kepada siswa tentang pentingnya 
 konsep perkalian dalam kehidupan sehari-
hari, kegiatan pendahuluan diakhiri dengan 
     mengenalkan media papan stik dan cara 
penggunaannya. 
   Kegiatan ini dimulai dengan 
  mengingatkan kembali konsep 
   penjumlahan, yang dilanjutkan dengan 
   konsep penjumlahan berulang, kemudian 
   konsep perkalian menggunakan media. 
    Media papan stick yang digunakan 
memiliki sepuluh baris dan sepuluh kolom. 
    Berdasarkan banyaknya kolom dan baris 
      pada papan stick, maka media ini sesuai 
    untuk konsep perkalian sederhana, yaitu 
     perkalian yang kurang atau sama dengan 
     10. Stick dikelompokkan menjadi 2, satu 
kelompok berwarna biru dan satu kelompok 
    berwarna merah. Pemberian warna pada 
    stick bertujuan untuk membedakan stick 
yang akan disusun secara vertikal dan stick 
yang disusun secara horisontal. 
   Setelah guru menjelaskan konsep 
  perkalian dengan menggunakan 
   penjumlahan berulang, kemudian guru 
  menjelaskan konsep perkalian 
menggunakan  media  papan  stick.  Sebagai 











mengambil 2 stick warna merah dan 3 stick 
    warna biru, kemudian disusun seperti 












   Berdasarkan gambar 1, menentukan 
    hasil perkalian dengan cara menghitung 
  titik-titik pertemuan stick merah dan  biru, 
   banyaknya  titik temu dua stick  adalah  6, 
sehingga dapat disimpulkan 2 x 3 = 6 
   Siswa tampak antusias 
   memperhatikan penjelasan guru. Setelah 
guru memberikan beberapa contoh mencari 
   perkalian menggunakan  papan stick, guru 
    meminta siswa mencari hasil perkalian 
    menggunakan media papan stick sesuai 
    dengan kelompok yang telah dibentuk. 
 Media  papan  stick yang  digunakan  siswa 
 adalah media yang berukuran 40 cm x 40 
cm. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 
   meminta salah satu kelompok 
   mempresentasikan satu soal perkalian 
menggunakan papan stick. 
   Berdasarkan paparan yang telah 
   disampaikan, media pembelajaran mampu 
    memperjelas pesan agar tidak terlalu 
     verbalitas (Susilana, 2009: 9), hal ini 
    tampak pada saat guru menjelaskan 
    bagaimana cara mencari hasil perkalian 
    menggunakan papan stick yang juga 
     disajikan pada gambar 1. Pesan yang 
disampaikan jelas, yakni berapa stick merah 
     dan biru yang diambil untuk mewakili 
setiap bilangan yang dikalikan. 
   Selain itu, berdasarkan hasil 
 observasi,  siswa  tampak lebih  tenang  dan 
    antusias mengikuti pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan 
     media yakni media papan stick lebih 
    menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar (Sujana dan 
Rivai dalam Azhar, 2014:28). 
  Selama kegiatan pembelajaran 
   berlangsung, terjadi komunikasi antara 
     siswa dengan guru, tak hanya antusias  
    siswa mengikuti pelajaran tetapi siswa 
   mampu memberanikan diri menjelaskan 
   konsep perkalian menggunakan media 
   papan stick. Hal ini berarti bahwa apabila 
   dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran 
     maka media dapat diartikan sebagai alat 
 komunikasi  yang  digunakan dalam  proses 
   pembelajaran untuk membawa informasi 
dari guru ke siswa (Heinich dalam Hamzah, 
2011: 121)  . 
 
Kesimpulan 
   Berdasarkan hasil dan pembahasan, 
   kegiatan pembelajaran dilakukan seperti 
    pembelajaran biasanya, yang terdiri atas 
    kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
Media pembelajaran papan stick digunakan 
    pada tahap inti, saat menjelaskan  konsep 
  perkalian, dengan mempraktikkan 
   bagaimana proses mengalikan, yakni 
  mengkonkritkan bilangan-bilangan yang 
    dikalikan dengan stick yang telah 
  disediakan  kemudian disusun pada  papan, 
 hasil perkalian dilihat dari titik pertemuan 
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